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Abstrak
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Gerokgak. Dengan
subjek penelitian siswa kelas VIIA yang kemampuan siswanya
untuk mata pelajaran seni budaya masih rendah. Tujuan penulisan
penelitian tindakan kelas ini adalah untuk mengetahui apakah
model pembelajaran kuantum yang diperkuat dengan metode
demonstrasi terbimbing dapat meningkatkan prestasi  belajar siswa.
Metode pengumpulan datanya adalah tes prestasi belajar. Metode
analisis datanya adalah deskriptif. Hasil yang diperoleh dari
penelitian ini adalah model pembelajaran kuantum yang diperkuat
dengan metode demonstrasi terbimbing dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa. Ini terbukti dari hasil yang diperoleh pada
awalnya baru mencapai nilai rata-rata 68.63 pada siklus I
meningkat rata-rata tersebut menjadi 72.53 dan pada siklus II
meningkat lagi menjadi 77.80 dengan ketuntasan belajar yang pada
awalnya 30% meningkat menjadi 57.5% pada siklus I dan
meningkat menjadi 80% pada siklus II. Kesimpulan yang diperoleh
dari penelitian ini model pembelajaran kuantum yang diperkuat
dengan metode demonstrasi terbimbing dapat meningkatkan
prestasi belajar seni budaya siswa.
Katakunci: model pembelajaran kuantum, demonstrasi terbimbing
Dan   hasil belajar
Pendahuluan
Proses pembelajaran di kelas akan sangat efektif apabila guru melaksanakannya
dengan memahami peran, fungsi dan kegunaan mata pelajaran yang diajarnya. Selain
pemahaman akan hal-hal tersebut keefektipan itu juga ditentukan oleh kemampuan guru
untuk merubah model pengajaran menjadi model pembelajaran yaitu merubah paradigma
pendidikan dari pengajaran menjadi pembelajaran sesuai tuntutan kurikulum yang baru.
___________________________
1)Ni Putu Sukasih adalah guru seni budaya di SMP Negeri 1 Gerokgak
Peran mata pelajaran seni budaya adalah untuk pengembangan intelektual, sosial dan
emosional siswa serta berperan sebagai kunci penentu menuju keberhasilan dalam
mempelajari suatu bidang tertentu. Fungsi mata pelajaran seni budaya adalah sebagai suatu
bidang kajian untuk mempersiapkan siswa mampu merefleksikan pengalamannya sendiri
dan pengalaman orang lain, mengungkapkan gagasan-gagasan dan perasaan serta
memahami beragam nuansa makna, sedang kegunaannya adalah untuk membantu siswa
mengenal dirinya, budayanya, budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan perasaan,
berpartisipasi dalam masyarakat, membuat keputusan yang bertanggung jawab pada tingkat
pribadi, sosial, menemukan serta menggunakan kemampuan analitic dan imajinatif yang
ada dalam dirinya. Disamping mengetahui peran, fungsi dan kegunaan mata pelajaran,
sebagai seorang guru juga diperlukan untuk mampu menerapkan beberapa metode ajar
sehingga paradigma pengajaran dapat dirubah menjadi paradigma pembelajaran sebagai
tuntutan peraturan yang disampaikan pemerintah (Permen No. 16 tahun 2007 tentang
Standar Kualifikasi Guru)
Kelemahan-kelemahan yang terjadi selama proses pembelajaran yang dilakukan
selama ini yang menyebabkan rendahnya prestasi belajar siswa  adalah: 1) dari faktor guru
seperti kesibukan guru, keadaan rumah tangga, lingkungan dan lain-lain. Kelemahan-
kelemahan yang ada tentu banyak pula dipengaruhi oleh faktor dari dalam guru itu sendiri
seperti kemauan menyiapkan bahan yang lebih baik, termasuk kemauan guru itu sendiri
untuk menerapkan metode-metode ajar yang telah didapat di bangku kuliah. Guru juga
kurang mampu untuk dapat mengembangkan keterampilan mengajar yang dapat menarik
perhatian siswa dan merangsang siswa untuk belajar; 2) dari perilaku siswa seperti:
kemalasan siswa untuk belajar, kemauan siswa untuk berpartisipasi aktif dan mau
melakukan tugas-tugas yang disuruh; 3) dorang orang tua siswa agar anaknya giat belajar
juga mempengaruhi prestasi belajar mereka.
Penggunaan model-model pembelajaran juga merupakan hal yang sangat penting
dalam upaya memajukan suatu bidang tertentu. Model sangat berkaitan dengan teori.
Model merupakan suatu analog konseptual yang digunakan untuk menyarankan bagaimana
meneruskan penelitian empiris sebaiknya tentang suatu masalah. Jadi model merupakan
suatu struktur konseptual yang telah berhasil dikembangkan dalam suatu bidang dan
sekarang diterapkan, terutama untuk membimbing penelitian dan berpikir dalam bidang
lain, biasanya dalam bidang yang belum begitu berkembang (Mark 1976 dalam Ratna Wilis
Dahar, 1989: 5).
Cuplikan di atas menunjukkan betapa pentingnya model untuk diterapkan dalam
mencapai suatu keberhasilan, begitu pula terhadap kegunaan model-model pembelajaran.
Sebelum ada model, dikembangkan terlebih dahulu teori yang mendasari model tersebut,
sehingga boleh dikatakan bahwa teori lebih luas daripada model. Model-model, baik model
fisika, model-model komputer, model-model matematika, semua mempunyai sifat “jika –
maka”, dan model-model ini terkait sekali pada teori (Shelbeeker, 1974 dalam Ratna Wilis
Dahar, 1989: 5).
Dari semua uraian di atas dapat diketahui hal-hal yang merupakan harapan-harapan di
pihak guru agar melakukan proses pembelajaran yang baik perlu dalam upaya
meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa seperti penguasaan metode-metode ajar;
penguasaan model-model pembelajaran; penguasaan teori-teori belajar; penguasaan teknik-
teknik tertentu; penguasaan peran, fungsi serta kegunaan mata pelajaran. Kenyataan yang
ada di lapangan berbanding terbalik dengan semua harapan-harapan tersebut. Di lapangan
kenyataannya keaktifan belajar dan prestasi belajar siswa kelas VIIA di semester I tahun
ajaran 2013/2014 baru mencapai nilai D dan untuk keaktifan belajar dan untuk prestasi
belajar baru mencapai rata-rata 68.63.
Melihat kesenjangan antara harapan-harapan yang telah disampaikan dengan
kenyataan lapangan sangat jauh berbeda, dalam upaya memperbaiki mutu pendidikan
utamanya pada mata pelajaran seni budaya, sangat perlu kiranya dilakukan perbaikan cara
pembelajaran. Salah satunya adalah perbaikan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran. Oleh karenanya penelitian ini sangat penting untuk dilaksanakan.
Salah satu alternatif pemecahan masalah diatas yang mungkin untuk dilaksanakan
oleh guru adalah melaksanakan pembelajaran seni budaya dengan menerapkan langkah-
langkah model pembelajaran kuantum yang diperkuat dengan metode demonstrasi
terbimbing.
Kaifa, 1999 (dalam Udin Saifudin, 2008: 125) mengatakan bahwa pembelajaran
kuantum sebagai salah satu model, strategi dan pendekatan pembelajaran khususnya
menyangkut ketrampilan guru dalam merancang, mengembangkan dan mengelola
sistem pembelajaran sehingga guru mampu menciptakan suasana pembelajaran yang
efektif, menggairahkan dan memiliki ketrampilan hidup. Selanjutnya Udin (2008 : 126)
mengatakan bahwa pembelajaran kuantum sebagai salah satu alternatif pembaharuan
pembelajaran, menyajikan petunjuk praktis dari spesifik untuk menciptakan lingkungan
belajar yang efektif dan bagaimana menyederhanakan proses belajar sehingga
memudahkan belajar siswa.
Bobby Deporter (1992), mengembangkan strategi pembelajaran kuantum melalui
istilah TANDUR, yaitu :
a. Tumbuhan, yaitu dengan memberikan apersepsi yang cukup sehingga sejak awal
kegiatan siswa telah termotivasi untuk belajar dan memahami Apa Manfaatnya
Bagiku (AMBAK).
b. Alami, berikan pengalaman nyata kepada setiap siswa untuk mencoba.
c. Namai, sediakan kata kunci, konsep, model, rumus, strategi dan metode lainnya.
d. Demonstrasikan, sediakan kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan
kemampuannya.
e. Ulangi, beri kesempatan untuk mengulangi apa yang telah dipelajarinya, sehingga
setiap siswa merasa langsung dimana kesulitan akhirnya datang kesuksesan, kami
bisa bahwa kami memang bisa.
f. Rayakan, dimaksudkan sebagai respon pengakuan yang proporsional.
Demonstrasi merupakan metode yang sangat efektif, sebab membantu siswa untuk
mencari jawaban dengan usaha sendiri berdasarkan fakta atau data yang benar. Metode
demonstrasi merupakan metode penyajian pelajaran dengan memperagakan dan
mempertunjukkan kepada siswa tentang suatu proses, situasi atau benda tertentu, baik
sebenarnya atau hanya sekadar tiruan. Sebagai metode penyajian, demonstrasi tidak
terlepas dari penjelasan secara lisan oleh guru. Walaupun dalam proses demonstrasi
peran siswa hanya sekadar memerhatikan, akan tetapi demonstrasi dapat menyajikan
bahan pelajaran lebih konkret (Depdiknas, 2008: 16).
Metode demonstrasi menurut Hurrahman adalah metode mengajar dengan cara
memperagakan barang, kejadian, aturan, dan urutan melakukan suatu kegiatan, baik
secara langsung maupun melalui penggunaan media pengajaran yang relevan dengan
pokok bahasan atau materi yang sedang disajikan. Metode ini digunakan agar siswa
menjadi lebih paham terhadap materi yang dijelaskan karena menggunakan alat peraga
dan menggunakan media visualisasi yang dapat membantu siswa untuk lebih memahami
(Rohendi, dkk. 2010).
Berbagai penjelasan tersebut memberikan pengertian yang jelas bahwa yang
dimaksud dengan metode demonstrasi adalah penyajian pelajaran dengan
memperagakan dan mempertunjukkan kepada siswa tentang suatu proses, situasi atau
benda tertentu, baik sebenarnya atau hanya sekadar tiruanagar siswa menjadi lebih
paham terhadap materi yang dijelaskan atau mengenai suatu masalah.
Sedangkan prestasi belajar, menurut Bustalin (2004:11) bahwa: “Prestasi belajar
siswa merupakan hasil yang diperoleh dari proses belajar mengajar. Prestasi belajar
siswa adalah perubahan dalam hal kecakapan tingkah laku ataupun kemampuan yang
dapat bertambah selama beberapa waktu dan tidak disebabkan oleh proses
pertumbuhan, tetapi adanya situasi belajar, perwujudan dalam bentuk hasil proses
belajar tersebut dapat berupa pemecahan lisan atau tulisan, dan ketrampilan serta
pemecahan masalah yang langsung dapat diukur atau dinilai dengan menggunakan tes-
tes yang berstandar”.
Tirtonegoro (2001) berpendapat bahwa prestasi belajar adalah hasil dari
pengukuran dan penilaian usaha belajar. Prestasi belajar siswa adalah hasil yang dicapai
oleh seorang siswa dalam beiajarnya. Keberhasiian dari belajar ini dapat dilihat dari
adanya perubahan ke hal yang lebih baik atau bertambahnya kecakapan atau
keahliannya.
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah hasil usaha
siswa yang dapat dicapai berupa penguasan pengetahuan, kemampuan kebiasaan dan
keterampilan serta sikap etelah mengikuti proses pembelajaran yang dapat dibuktikan
dengan hasil tes. Prestasi belajar merupakan suatu hal yang dibutuhkan siswa untuk
mengetahui kemampuan yang diperolehnya dari suatu kegiatan yang disebut belajar
Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan, maka permasalahan yang
akan dibahas dalam penelitian ini adalah: Apakah model pembelajaran kuantum yang
diperkuat dengan metode demonstrasi terbimbing dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa kelas VIIA semester I SMP Negeri 1 Gerokgak tahun pelajaran 2013/2014.
Berpijak dari rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan: Seberapa tinggi peningkatan hasil belajar siswa akan terjadi setelah
diterapkan model pembelajaran kuantum yang diperkuat dengan metode demonstrasi
terbimbing dalam pembelajaran.
Metodologi Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Tempat dilakukannya
penelitian ini di sekolah yang prestasi belajar siswanya rendah khususnya di SMP
Negeri 1 Gerokgak. Dengan menggunakan rancangan PTK yang terdiri dari 2 siklus.
Subjek penelitian ini diambil dari siswa-siswa yang belajar di kelas VIIA pada semester
I tahun pelajaran 2013/2014 yang berjumlah  40 orang. Kelas tersebut diambil sebagai
subjek penelitian karena rata-rata prestasi belajar mereka belum sesuai dengan apa yang
diharapkan. Objek penelitian yang penulis teliti adalah upaya peningkatan prestasi
belajar seni budaya siswa menggunakan model pembalajaran kuantum yang diperkuat
dengan metode demonstrasi terbimbing.
Penelitian ini, akan berlangsung dari bulan Juli sampai bulan Nopember. Adapun
teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan tes. Tes ini
dimaksudkan untuk mendapatkan data tentang prestasi belajar peserta didik setelah
diberikan tindakan.
Untuk dapat memberikan kesimpulan terhadap hasil penelitian yang diperoleh
selanjutnya dilakukan dianalisis menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Untuk data
kuantitatif dianalisis dengan mencari mean, median, modus, membuat interval kelas dan
melakukan penyajian dalam bentuk tabel dan grafik.
Indikator keberhasilan penelitian yang dijadikan patokan dalam Penelitian
Tindakan ini adalah bahwa penelitian ini dianggap berhasil apabila nilai peserta didik
mencapai rata-rata KKM dengan ketuntasan belajar lebih dari 80%. Indikator
keberhasilan yang diusulkan dalam penelitian ini pada siklus I mencapai nilai rata-




Gambaran yang diperoleh dari data awal adalah banyaknya peserta didik yang
memperoleh niai di bawah KKM yaitu 28 siswa (70%). Hanya ada 12 siswa (30%) yang
mampu memperoleh keberhasilan sesuai harapan. Hal ini merupakan ciri bahwa
sebagian besar anak membutuhkan bimbingan dan pengarahan serius untuk dapat
meningkatkan perkembangan kemampuan mereka. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel berikut ini.
Tabel 01. Nilai Awal Prestasi Belajar Seni Budaya
No Subjek
Penelitian
Nilai Keterangan No Subjek
Penelitian
Nilai Keterangan
1 70 TT 21 70 TT
2 65 TT 22 70 TT
3 65 TT 23 60 TT
4 75 24 60 TT
5 70 TT 25 65 TT
6 75 26 60 TT
7 75 27 80
8 80 28 60 TT
9 80 29 80
10 60 TT 30 65 TT
11 60 TT 31 70 TT
12 65 TT 32 65 TT
13 65 TT 33 65 TT
14 75 34 70 TT
15 75 35 70 TT
16 75 36 65 TT
17 60 TT 37 65 TT
18 65 TT 38 75
19 65 TT 39 65 TT
20 70 TT 40 75
Jumlah Nilai 2745
Rata-rata (Mean) 68.63
KKm (Kriteria Ketuntasan Minimal) 73
Jumlah Siswa yang Harus Diremidi 28
Jumlah Siswa yang Perlu Diberi Pengayaan 12
Persentase Ketuntasan Belajar 30%
Data awal yang tidak sesuai harapan yaitu hanya ada 12 orang atau 30% yang
mendapat penilaian di atas KKM membuat peneliti berkonsultasi dengan teman-teman
guru merencanakan bimbingan yang paling tepat untuk menyelesaikan masalah yang
ada, sehingga dipilih model pembelajaran kuantum yang diperkuat dengan metode
demonstrasi terbimbing. Setelah diberikan tindakan pada Siklus I, maka diperoleh data
sebagai berikut.
Tabel 02. Prestasi Belajar Seni Budaya menggunakan model pembelajaran kuantum
yang diperkuat dengan metode demonstrasi terbimbing pada Siklus I
No Subjek
Penelitian
Nilai Keterangan No Subjek
Penelitian
Nilai Keterangan
1 76 21 76
2 70 TT 22 76
3 70 TT 23 60 TT
4 76 24 60 TT
5 76 25 66 TT
6 80 26 70 TT
7 80 27 76
8 80 28 76
9 66 TT 29 80
10 66 TT 30 70 TT
11 66 TT 31 76
12 80 32 76
13 76 33 66 TT
14 76 34 70 TT
15 76 35 73
16 76 36 73
17 66 TT 37 66 TT
18 66 TT 38 76
19 80 39 70 TT
20 73 40 70 TT
Jumlah Nilai 2901
Rata-rata (Mean) 72.53
KKm (Kriteria Ketuntasan Minimal) 73
Jumlah Siswa yang Harus Diremidi 17
Jumlah Siswa yang Perlu Diberi Pengayaan 23
Persentase Ketuntasan Belajar 57.5%
Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung
terlebih dahulu.
(a) Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log 40
= 1 + (3,3 x 1,60)
= 1 + 5.28
= 6.28 → 6
(b)Rentang kelas (r) = skor max – skor min
= 80 – 60
= 20
(c)Panjang kelas interval (i) = = = 3.33 → 3
(d)Tabel 03. Data Kelas Interval Siklus I
No Interval Nilai Tengah Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
1 60 – 62 61 2 5.00
2 63 – 65 64 0 0.00
3 66 – 68 67 8 20.00
4 69 – 71 68 7 17.50
5 72 – 74 73 3 7.50
6 75 – 77 74 14 35.00
7 78 – 80 79 6 15.00
Total 40 100
(e) Penyajian dalam bentuk grafik / histogram
Gambar 01. Histogram Prestasi Belajar Seni Budaya pada Siklus I
Dikarenakan nilai yang dicapai masih belum mencapai kriteria keberhasilan, maka
tindakan dilanjutkan kembali melalui siklus II. Adapun hasil yang diperoleh dari
tindakan siklus II dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 04. Prestasi Belajar Seni Budaya menggunakan model pembelajaran kuantum
yang diperkuat dengan metode demonstrasi terbimbing pada Siklus II
No Subjek
Penelitian


























1 80 21 75
2 78 22 75
3 80 23 70 TT
4 85 24 70 TT
5 85 25 73
6 85 26 80
7 78 27 80
8 85 28 85
9 70 TT 29 75
10 73 30 75
11 70 TT 31 85
12 85 32 85
13 80 33 70 TT
14 80 34 80
15 75 35 80
16 80 36 85
17 70 TT 37 80
18 70 TT 38 80
19 75 39 70 TT
20 80 40 75
Jumlah Nilai 3112
Rata-rata (Mean) 77.80
KKm (Kriteria Ketuntasan Minimal) 73
Jumlah Siswa yang Harus Diremidi 8
Jumlah Siswa yang Perlu Diberi Pengayaan 32
Persentase Ketuntasan Belajar 80%
Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung
terlebih dahulu.
(a) Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log 40
= 1 + (3,3 x 1,60)
= 1 + 5.28
= 6.28 → 6
(b)Rentang kelas (r) = skor max – skor min
= 85 - 70
= 15
(c)Panjang kelas interval (i) = = = 2.5 → 3
(d)Tabel 05. Data Kelas Interval Siklus II
No Interval Nilai Tengah Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
1 70 – 72 71 8 20.00
2 73 – 75 74 9 22.50
3 76 – 78 77 2 5.00
4 79 – 81 80 12 30.00
5 82 – 84 83 0 0.00
6 85 – 87 86 9 22.50
Total 40 100
(e)Penyajian dalam bentuk grafik / histogram
Gambar 02. Histogram Prestasi Belajar Seni Budaya pada Siklus II
B. Pembahasan
Ada baiknya dalam menulis pembahasan disampaikan inovasi, validasi,
reliabilitas, kelemahan-kelemahan dan kelebihan-kelebihan yang ada. Hal-hal tersebut
membantu mempertajam pembahasan. Dalam penelitian ini segala upaya telah
dilakukan peneliti seperti yang terlihat dalam analisis di BAB IV. Sulitnya merubah
perilaku peserta didik yang lebih senang santai merupakan faktor yang utama karena
perubahan perilaku seseorang tidak gampang untuk dilakukan. Perubahan tersebut
memerlukan kebiasaan-kebiasaan yang mesti dilakukan  dalam waktu yang cukup lama.
Peneliti telah mencoba mengulang-ngulang, memotivasi, mendekati peserta didik
sehingga mereka mau giat bekerja, mau giat  belajar dengan memaksimalkan arahan-
arahan, bimbingan-bimbingan sreta motivasi-motivasi. Kebiasaan peserta didik yang
sudah sedemikian rupa dan terbiasa untuk tidak mau belajar dan hanya lebih senang
agak sulit untuk diperbaiki. Untuk hal tersebut bimbingan dilakukan dengan giat,
pemberian contoh-contoh perlakuan yang baik, pemberian contoh-contoh soal yang
dimulai dari yang mudah terlebih dahulu agar siswa mampu  menjawabnya sehingga
mereka memiliki rasa bangga bahwa mereka mampu mengerjakan soal-soal yang pada
akhirnya akan menghilangkan rasa tidak percaya bahwa mata pelajaran seni budaya
merupakan mata pelajaran yang sulit dan membosankan. Segala usaha yang telah giat
dilakukan memacu peningkatan prestasi dari data awal yang rata-rata kelasnya baru
mencapai 68.63 dengan ketuntasan belajar baru mencapai 30%, pada siklus I mampu






















ketuntasan belajarnya sudah mencapai 80% dengan rata-rata kelas mencapai 77.80.
temuan yang diperoleh juga sudah dikonsultasikan dengan teman sejawat. Dengan hasil
tersebut dapat diberikan kalimat akhir bahwa penelitian tidak dilanjutkan ke siklus
berikutnya karena tuntutan indikator keberhasilan penelitian yang telah disampaikan
pada akhir BAB III sudah terpenuhi.
Secara ringkas, kegiatan awal yang masih konvensional, disiklus I diperbaiki
dengan menerapkan sintaks model pembelajaran kuantum dengan diperkuat metode
demonstrasi terbimbing yang dilakukan dengan mengikuti kebenaran teori-teori yang
ada. Selanjuutnya di siklus II dimantapkan lagi dengan giat membimbing, mengarahkan,
memotivasi sehingga peserta didik giat belajar, giat bekerja dan pada akhirnya
memperoleh kenaikan prestasi belajar sesuai yang sudah dipaparkan, demikian
pembahasan yang dapat disampaikan.
Simpulan
Bertitik tolak dari pemicu rendahnya prestasi belajar ada pada faktor-faktor seperti
metode yang digunakan guru, sehingga penggunaan atau penggantian metode
diperlukan, akibatnya peneliti mencoba model pembelajaran kuantum diperkuat dengan
metode demonstrasi terbimbing dalam upaya untuk dapat memecahkan permasalahan
yang ada.
Bertumpu pada rendahnya prestasi belajar siswa yang disampaikan pada latar
belakang masalahang, penggunaan model pembelajaran kuantum diperkuat dengan
metode demonstrasi terbimbing diupayakan untuk dapat menyelesaikan tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar. Seberapa besar
peningkatan yang dicapai sudah dipaparkan dengan jelas pada akhir analisis. Dari hasil
penelitian disampaikan di Bab IV dan melihat semua data yang telah disampaikan,
tujuan penelitian yang disampaikan di atas dapat dicapai dengan bukti sebagai berikut :
Untuk tujuan pencapaian kenaikan prestasi belajar siswa dapat dilihat dari bukti-
bukti berikut :
a. Dari data awal ada 28 siswa mendapat nilai di bawah KKM dan pada siklus I
menurun menjadi 17 siswa dan siklus II 8 siswa mendapat nilai dibawah KKM
pada mata pelajaran seni budaya.
b. Dari rata-rata awal 68.63 naik menjadi 72.53 pada siklus I dan pada siklus II naik
menjadi 77.80.
c. Dari data awal siswa yang tuntas hanya 12 siswa sedangkan pada siklus I menjadi
lebih banyak yaitu 23 siswa dan pada siklus II menjadi 32 siswa sudah tuntas.
Semua data pendukung pembuktian pencapaian tujuan pembelajaran dapat
disampaikan bahwa model pembelajaran kuantum diperkuat dengan metode
demonstrasi terbimbing dapat memberi jawaban yang diharapkan sesuai tujuan
penelitian ini. Semua ini dapat dicapai adalah akibat kesiapan dan kerja keras peneliti
dari sejak pembuatan proposal, review hal-hal yang belum bagus bersama teman-teman
guru, penyusunan kisi-kisi dan instrumen penelitian, penggunaan sarana trianggulasi
data sampai pada pelaksanaan penelitian yang maksimal.
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